
TUNIS(IM) - Ketegangan 
meningkat di Tunisia setelah 
Presiden Kais Saied mem-
ecat Perdana Menteri Hichem 
Mechichi dan membubarkan 
parlemen serta mengambil alih 
otoritas eksekutif  pemerintah.

Selama pidato langsung di 
televisi (TV), Saied juga men-
cabut kekebalan para anggota 
parlemen dengan mengatakan 
keputusan dan tindakannya 
sejalan dengan Konstitusi.

Saat dia memimpin perte-
muan dengan pejabat militer 
dan keamanan, dia mengatakan 

akan mengambil alih otoritas 
eksekutif  dengan bantuan 
seorang perdana menteri yang 
akan dia pilih sendiri.

Pendukung Presiden Saied 
segera menggelar perayaan atas 
pemecatan perdana menteri, 
tetapi lawan di parlemen segera 
menuduh presiden melakukan 
kudeta.Bentrokan di antara 
kelompok-kelompok saingan 
berlanjut pada Senin (26/7).

Mereka saling melempar 
batu di luar gedung legislatif, 
yang telah dibarikade pasukan. 
Kerusuhan itu mencegah para 
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INDIA(IM) - Laporan ten-
tang gadis dan wanita muda yang 
diserang secara brutal oleh anggota 
keluarga baru-baru ini menjadi 
berita utama di India. Insiden terse-
but juga menyoroti betapa tidak 
amannya anak perempuan di dalam 
rumah mereka sendiri. Pekan lalu, 
Neha Paswan, 17 tahun, diduga 
dipukuli sampai mati oleh anggota 
keluarga besarnya di negara bagian 
Uttar Pradesh karena mereka tidak 
suka dia mengenakan jeans.

Ibunya, Shakuntala Devi Pas-
wan, mengatakan kepada BBC 
Hindi bahwa remaja itu telah dipu-
kuli dengan tongkat oleh kakek dan 
pamannya setelah pertengkaran 
tentang pakaiannya di rumah mer-
eka di desa Savreji Kharg di distrik 
Deoria, salah satu daerah paling 
tertinggal di negara bagian itu. .

“Dia telah menjalankan puasa 
agama sepanjang hari. Di malam 
hari, dia mengenakan celana jins 
dan atasan dan melakukan ritual-
nya. Ketika kakek-neneknya ke-
beratan dengan pakaiannya, Neha 
menjawab bahwa jeans dibuat 
untuk dikenakan dan bahwa dia 
akan memakainya,” kata ibunya.

Pertengkaran pun meningkat 
dan mengakibatkan kekerasan. 
Shakuntala Devi mengatakan saat 
putrinya terbaring tak sadarkan diri, 
mertuanya memanggil becak dan 
mengatakan mereka akan membawa-
nya ke rumah sakit. “Mereka tidak 
mengizinkan saya menemani mereka, 
jadi saya memberi tahu kerabat saya 
yang pergi ke rumah sakit distrik 
untuk mencarinya tetapi tidak dapat 
menemukannya,” terangnya.

Keesokan paginya, mereka 
mendengar bahwa tubuh seorang 
gadis tergantung dari jembatan di 
atas sungai Gandak yang mengalir 
melalui wilayah tersebut. Ketika 
mereka pergi untuk menyelidiki, 
mereka menemukan itu milik 
Neha. Polisi telah mengajukan 
kasus pembunuhan dan peng-
hancuran barang bukti terhadap 
10 orang, termasuk kakek-nenek, 
paman, bibi, sepupu, dan penge-
mudi mobil Neha. Terdakwa be-
lum membuat pernyataan publik.

Pejabat senior polisi Shri-
yash Tripathi mengatakan kepada 
BBC Hindi bahwa empat orang, 
termasuk kakek-nenek, seorang 
paman dan pengemudi mobil, telah 
ditangkap dan diinterogasi. Dia 
mengatakan polisi sedang mencari 
tersangka yang tersisa. Ayah Neha, 
Amarnath Paswan, yang bekerja 
sebagai buruh harian di lokasi 
konstruksi di Ludhiana, sebuah 
kota di Punjab, dan telah kembali 
ke rumah untuk menangani tragedi 
itu, mengatakan bahwa dia telah 

bekerja keras untuk menyekolah-
kan anak-anaknya, termasuk Neha.

Shakuntala Devi mengatakan 
putri mereka ingin menjadi poli-
si, tetapi “mimpinya tidak akan 
pernah terwujud sekarang”. Dia 
menuduh mertuanya menekan 
Neha untuk meninggalkan studinya 
di sekolah lokal dan sering mencaci 
dia karena mengenakan apa pun se-
lain pakaian tradisional India.

Neha suka berdandan dengan 
pakaian modern. Dua foto yang 
dibagikan keluarganya kepada BBC 
menunjukkan dia mengenakan 
gaun panjang di satu foto dan 
celana jins dan jaket di foto lainnya. 
Para pegiat mengatakan kekerasan 
terhadap perempuan dan anak 
perempuan di dalam rumah dalam 
masyarakat yang kental dengan pa-
triarki sangat tertanam dan sering 
disetujui oleh para tetua keluarga.

Anak perempuan dan perem-
puan di India menghadapi anca-
man serius - mulai dari risiko pem-
bunuhan janin bahkan sebelum 
mereka lahir karena preferensi anak 
laki-laki - hingga diskriminasi dan 
penelantaran. Kekerasan dalam 
rumah tangga merajalela dan rata-
rata, 20 perempuan dibunuh setiap 
hari karena membawa mahar yang 
tidak mencukupi.

Perempuan dan anak perem-
puan di kota kecil dan pedesaan 
India hidup di bawah pembatasan 
ketat dengan kepala desa atau ke-
pala keluarga sering mendikte apa 
yang mereka kenakan, ke mana 
mereka pergi atau dengan siapa 
mereka berbicara, dan setiap ke-
salahan langkah dianggap sebagai 
provokasi dan harus dihukum.

Tidak heran jika dugaan 
penyerangan terhadap Neha 
karena pilihan pakaiannya hany-
alah salah satu di antara sejumlah 
serangan brutal yang dilaporkan 
terhadap anak perempuan dan 
perempuan muda oleh anggota 
keluarga mereka yang baru-baru 
ini mengejutkan India. Bulan lalu, 
sebuah video memilukan yang 
muncul dari distrik Alirajpur di 
negara bagian tetangga Madhya 
Pradesh menunjukkan seorang 
wanita suku berusia 20 tahun 
dipukuli oleh ayahnya dan tiga 
sepupu laki-lakinya.

Setelah kemarahan, polisi 
mengajukan pengaduan terhadap 
para pria dan mengatakan dia 
“dihukum” karena melarikan diri 
dari perkawinannya yang “kasar”. 
Seminggu sebelum kejadian, lapo-
ran mengatakan dua gadis dipu-
kuli tanpa ampun oleh anggota 
keluarga mereka karena berbicara 
di telepon dengan sepupu laki-laki 
di distrik tetangga Dhar.  gul

Gadis 17 Tahun  di India Tewas 
Dipukuli karena Pakai Celana Jeans

Bentrok pecah usai presiden Kais Saied 
memecat Perdana Menteri Hichem 
Mechichi dan membubarkan parlemen 
serta mengambil alih otoritas eksekutif 
pemerintah.

Bentrok Pecah Usai Presiden Tunisia Pecat 
Perdana Menteri dan Bubarkan Parlemen

terpilih dan pemecatan pemer-
intahan di Tunisia mengkha-
watirkan. Sebagai warga Turki, 
kami selalu menjadi pendukung 
pencapaian demokrasi Tunisia 
yang bersahabat dan bersauda-
ra,” ungkap Wakil Presiden 
Turki Fuat Oktay di Twitter.

Oktay menambahkan du-
kungan Turki untuk Tunisia 
yang demokratis akan terus 
berlanjut.

Sementara itu, aksi  Pres-
iden Tunisia Kais Saied mem-
ecat Perdana Menteri (PM) 
Hicham Mechichi dan mem-
bekukan Parlemen telah di-
tuduh sebagai kudeta terhadap 
revolusi dan konstusi. Dia 
menjawab dengan meminta 
musuh-musuh politiknya yang 
membuat tuduhan untuk me-
ninjau pelajaran konstitusional. 
“Tinjau pelajaran konstitusional 
Anda,” katanya yang menolak 
tuduhan kudeta, seperti dikutip 
Reuters, Selasa (27/7).  tom

akan membela revolusi.”
Sementara itu Partai Hati 

Tunisia mengatakan, “Kepu-
tusan yang diambil Presiden 
Saied adalah pelanggaran berat 
terhadap konstitusi.”

Partai itu menambahkan 
pihaknya berkomitmen pada 
aturan hukum dan lembaga. 
“Kami menghormati legitimasi 
pemilu dan menolak keputusan 
apa pun yang bertentangan 
dengan hasil kelembagaannya,” 
papar partai tersebut.

Selanjutnya, Partai Hati Tuni-
sia menyerukan semua pihak un-
tuk mendukung “tuntutan sah” 
rakyat Tunisia dan menghindari 
“pertempuran politik palsu.”

Sementara itu, beberapa 
pejabat senior Turki mengutuk 
tindakan presiden Tunisia yang 
merebut kekuasaan eksekutif  
secara penuh dengan memecat 
perdana menteri dan mem-
bubarkan parlemen.

”Penangguhan parlemen 
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INDIA(IM)- Seorang 
infl uencer di India   ditang-
kap polisi setelah berpura-
pura bunuh diri dalam video 
YouTube yang mengerikan 
minggu lalu. Ifran Khan 
(28), merekam video di mana 
dia berpura-pura bunuh diri 
setelah cintanya ditolak oleh 
perempuan yang dia cintai.

Rekaman video itu dimulai 
dengan aksi Khan, yang dikenal 
di YouTube sebagai Iffy Khan, 
berbicara di telepon dengan 
perempuan yang telah menolak 
cintanya. Kemudian melalui 
efek khusus dan pengeditan, 
video itu menunjukkan dia 
melakukan bunuh diri.

Kemudian melalui efek 
khusus dan pengeditan, video 
itu menunjukkan dia melaku-
kan bunuh diri. Pria berusia 
28 tahun itu juga mem-posting 
video editannya ke Instagram, 
di mana dia memperoleh lebih 
dari 44.000 pengikut dan men-
jadi viral di Twitter.

Polisi  pada akhirnya 
menangkap Khan karena 
ulahnya telah meresahkan 
publik. Para penegak hu-
kum mendakwa Khan karena 
melakukan tindakan yang 
membahayakan nyawa orang 
lain dan dirinya sendiri ber-
sama dengan ketidaktaatan 
terhadap ketertiban.

Dia juga didakwa mener-
bitkan pernyataan yang berisi 
rumor atau berita yang meng-
khawatirkan dengan maksud 
menghasut orang untuk 
melakukan pelanggaran.

Berbicara kepada Vice, 
Khan mengatakan video itu 
adalah kesalahannya. “Niat-
nya tidak pernah buruk atau 
mendorong orang untuk [mati 
dengan] bunuh diri,” klaimnya.

Setelah video itu memicu 
reaksi publik dan setelah kera-
bat Khan percaya dia telah 
meninggal dia memutuskan 
untuk menghapusnya.

“Orang-orang mengambil-
nya dengan cara yang salah dan 
mengira saya mendorong orang 
untuk [mati dengan] bunuh diri 
jika seorang gadis menolak mer-
eka,” katanya kepada Vice yang 
dilansir Selasa (27/7).

“Tapi sebenarnya, ini han-
ya bagian pertama dari serial 
video yang saya buat,” ujarnya.

“Pada bagian kedua, saya 
akan bangun dari mimpi saya 
dan melihat wajah orangtua 
saya, dan pesan itu dimaksudkan 
untuk memotivasi dan memberi 
tahu orang-orang untuk jangan 
[mati karena] bunuh diri.”

Khan sejak itu menge-
luarkan permintaan maaf  
kepada publik dan menunggu 
putusan pengadilan.  ans

Pura-pura Bunuh Diri karena Cinta Ditolak, 
Infl uencer Ini Ditangkap Polisi

UNJUK RASA MENENTANG EMBARGO AS TERHADAP KUBA
Seorang pria mengikuti aksi protes menentang 
embargo ekonomi AS terhadap Kuba, di Madrid, 
Spanyol, Senin (26/7). 

IDN/ANTARA

pekerja memasuki beberapa 
gedung pemerintah.

Saied, tokoh independen, 
telah lama berseteru dengan 
pria yang telah dia singkir-
kan, Perdana Menteri Hichem 
Mechichi. Mechichi mendapat 
dukungan dari partai terbesar 
di parlemen, Ennahda.

Langkah ini terjadi setelah 
protes pecah di beberapa kota 
Tunisia yang mengkritik pen-
anganan pemerintah terhadap 
ekonomi dan pandemi virus 
korona. Demonstran menyeru-
kan agar parlemen dibubarkan.

Ketua Parlemen Rached 
Ghannouchi menuduh Saied 
melakukan “kudeta terhadap 
revolusi dan konstitusi.”

Berbicara kepada Reuters, 
Ghannouchi yang juga kepala 
gerakan moderat Ennahda, 
mengatakan, “Kami men-
ganggap lembaga-lembaga itu 
masih berdiri dan pendukung 
Ennahda serta rakyat Tunisia 

OLIMPIADE TOKYO 2020 TANPA PENONTON
Sejumlah relawan beristirahat sambil memberikan dukungan saat pertandingan panahan Olimpiade Tokyo 2020 di Yumenoshima 
Park Archery Field, Tokyo, Jepang, Senin (26/7). Penyelenggaraan Olimpiade yang diselenggarakan tanpa penonton dari kalangan 
umum tersebut merupakan keputusan di tengah kondisi darurat COVID-19 yang sedang diberlakukan di Ibu Kota Jepang. 

IDN/ANTARA

PENDISTRIBUSIAN MAKANAN KE PENGUNGSI DI HAITI
Orang-orang berkumpul di sekitar mobil di mana sukarelawan mendis-
tribusikan makanan kepada pengungsi di tempat penampungan untuk 
keluarga yang terlantar oleh kekerasan geng di Gereja Saint Yves di Port-
au-Prince, Haiti, Senin (26/7). 

IDN/ANTARA

Ratusan Tentara AS Bunuh Diri
WASHINGTON(IM)- 

Kepala Pentagon atau Menteri 
Pertahanan Lloyd Austin telah 
menyatakan keprihatinan tentang 
lonjakan angka kasus bunuh diri 
yang mengkhawatirkan di antara 
tentara Amerika Serikat (AS). Pada 
tahun 2020, sebanyak 385 tentara 
aktif  meninggal karena bunuh diri, 
menandai peningkatan tajam dari 
326 kasus serupa yang dilaporkan 
oleh Pentagon pada tahun 2018.

“Saya sangat prihatin den-

gan tingkat bunuh diri, tidak 
hanya di sini tetapi di seluruh 
angkatan,” kata Austin akhir 
pekan lalu dalam kunjungan 
ke Pangkalan Udara Eielson 
di Alaska, yang dilansir The 
Guardian, Selasa (27/7).

Sejak 30 Desember lalu hingga 
saat ini, setidaknya enam tentara 
tewas karena diduga bunuh diri 
di Alaska. “Satu kerugian karena 
bunuh diri terlalu banyak. Semen-
tara kami bekerja keras untuk ma-

salah ini, masih banyak yang harus 
kami lakukan,” imbuh Austin.

Menurut Departemen Pertah-
anan, faktor stres bagi pasukan ter-
masuk ketidakpastian kehidupan di 
militer menjadi pemicu bunuh diri. 
Berbicara dengan syarat anonim 
kepada USA Today, seorang pe-
jabat mengutip tuntutan koman-
dan yang semakin agresif  untuk 
lebih banyak pasukan, sebagian 
besar karena munculnya pengaruh 
Tiongkok.  tom

Korsel dan Korut Coba Akur Kembali

Bentrok Maut di India, 
7 Tewas Termasuk 6 Polisi

NEW DELHI(IM)- Ben-
trok mematikan terjadi antara dua 
negara bagian di India pada Senin 
(26/7) malam. Sedikitnya tujuh 
orang, termasuk enam petugas 
polisi, tewas dan lebih dari 70 
lainnya luka-luka. Bentrok maut 
ini menjadi puncak dari sengketa 
wilayah selama berminggu-ming-
gu di timur laut negara itu.

Ketegangan di perbatasan 
antara Negara Bagian Assam dan 
Negara Bagian Mizoram telah 
meningkat sejak bulan lalu, ke-
tika polisi Assam diduga mengua-
sai daerah perbukitan Lailapur, 
menuduh Mizoram melanggar 
batas wilayah tersebut. Kekerasan 
tersebut menyoroti masalah per-

batasan antar-negara bagian yang 
sudah berlangsung lama di wilayah 
tersebut, khususnya antara Assam 
dan negara-negara tetangga.

“Kami kehilangan enam polisi 
dan seorang warga sipil di sepanjang 
perbatasan Assam-Mizoram ketika 
penjahat dari Mizoram melepaskan 
tembakan,” kata Ketua Menteri As-
sam Himanta Biswa Sarma kepada 
Reuters,Selasa (27/7).

Sebagai tanggapan, Menteri 
Dalam Negeri Mizoram, Lalcham-
liana, mengatakan dalam sebuah 
pernyataan bahwa kekerasan hari 
Senin dimulai ketika polisi Assam 
merambah wilayahnya, menye-
but korban di kedua belah pihak 
“disesalkan”. Kedua kepala negara 

bagian, Sarma dari Assam dan 
Zoramthanga dari Mizoram sal-
ing menyalahkan atas kekerasan 
tersebut. Keduanya, melalui 
Twitter, meminta Menteri Dalam 
Negeri India Amit Shah untuk 
campur tangan. Keduanya ber-
bagi video bentrokan di jalan yang 
melintasi perbukitan di mana polisi 
bersenjata dan warga sipil terlihat 
berkelahi dengan tongkat kayu.

Bharatiya Janata Party (BJP), 
partai berkuasa pimpinan Perdana 
Menteri Narendra Modi berkuasa 
di Assam. Sedangkan Front Na-
sional Mizo (MNF), konstituen 
dari Aliansi Demokratik Timur 
Laut (NEDA) yang dipimpin BJP, 
berkuasa di Mizoram.  ans

SEOUL(IM) - Jalur ko-
munikasi antara Korea Utara 
(Korut) dan Korea Selatan 
(Korsel) dipulihkan pada Sela-
sa (27/7) setelah diputus pada 
Juni tahun lalu. Kedua Korea 
yang selama ini bermusuhan 
mencoba untuk akur kembali.

Tahun lalu, saluran ko-
munikasi resmi antara Seoul 
dan Pyongyang diputus se-
cara sepihak oleh Korea 
Utara sebagai respons atas 
ulah para aktivis yang mengir-
im selebaran anti-Pyongyang 
melintasi perbatasan.

Menurut kantor berita 
Yonhap, Kantor Kepreside-
nan Korea Selatan; Cheong 
Wa Dae atau dikenal sebagai 
Rumah Biru, mengatakan jalur 
komunikasi lintas batas antara 
kedua negara dipulihkan pada 
pukul 10.00 pagi waktu setem-
pat pada hari Selasa setelah 
terputus tahun lalu.

Selain itu, lanjut pejabat 
senior Rumah Biru; Park Soo-
hyun, para pemimpin kedua 
Korea telah bertukar surat 
pribadi sejak April yang ber-
tujuan untuk meningkatkan 
hubungan antar-negara dan 
akhirnya sepakat untuk memu-
lihkan komunikasi hotline.

Sementara itu, pemerintah 
Korea Utara mengatakan bahwa 
pemulihan hubungan komu-
nikasi resmi akan memainkan 
peran positif  dalam mening-
katkan hubungan antar-Korea.

“Sekarang, seluruh bangsa 
Korea ingin melihat hubungan 
[Korea] Utara-[Korea] Selatan 
pulih dari kemunduran dan 
stagnasi sedini mungkin,” tulis 
KCNA, kantor berita pemer-
intah Korea Utara.

“Para pemimpin puncak 
Korea Utara dan [Korea] Selatan 
sepakat untuk membuat langkah 
besar dalam memulihkan rasa 
saling percaya dan mempro-
mosikan rekonsiliasi dengan 
memulihkan terputusnya jalur 
komunikasi antar-Korea me-
lalui beberapa pertukaran surat 
pribadi baru-baru ini.”

Jalur komunikasi antara 
kedua negara terputus pada 
Juni 2020, di mana Pyongyang 
memprotes apa yang digam-
barkan sebagai kegagalan Seoul 
untuk menghentikan para aktivis 
mengirim selebaran anti-Korea 
Utara melintasi perbatasan. Pada 
16 Juni, kantor penghubung 
antar-Korea dihancurkan dalam 
ledakan yang dilakukan oleh 
Pyongyang.  ans

TEL AVIV(IM) - Presiden 
Israel Isaac Herzog menyeru 
Presiden Turki Recep Tayyip 
Erdogan dan para pemimpin 
regional lainnya bekerja sama 
demi masa depan yang lebih 
baik di wilayah Timur Tengah.

Berbicara  pada ses i 
pembukaan pameran “Kopi: 
Timur dan Barat” di Museum 
Seni Islam di Yerusalem pada 
Sabtu, Herzog mengatakan, 
“Ketika para pemimpin ber-
kumpul di sekitar meja untuk 
minum kopi, mereka dapat 
memecahkan perbedaan dan 
melanjutkan untuk masa de-
pan yang lebih baik.”

Penasihat Budaya dan Pro-
mosi Kedutaan Besar Israel 
di Turki Selim Ozturk mem-
bagikan pesan video Herzog 
di akun media sosialnya.

“Baru-baru ini,  saya 
berdiskusi dengan Presiden 
Turki Recep Tayyip Erdogan 
dan para pemimpin lainnya 
di kawasan itu. Saya yakin 
bahwa ketika kita berkumpul 
di meja dengan kopi, kita 
dapat menggerakkan seluruh 
wilayah kita ke masa depan 
yang lebih baik dengan kerja 
sama budaya dan lainnya,” 

ujar Herzog dalam pesannya.
Pada 14 Juli, Presiden Recep 

Tayyip Erdogan menelepon 
presiden baru Israel untuk men-
gucapkan selamat kepadanya 
karena telah menjabat.

Selama panggilan tele-
pon, Erdogan mengatakan 
dia menghargai untuk men-
jaga dialog dan mengatakan 
hubungan Turki-Israel adalah 
kunci stabilitas regional.

Turki telah menjadi peng-
kritik Israel yang blak-blakan 
sejak Perang Gaza pada 2008. 
Hubungan memburuk ketika 
pasukan komando Israel me-
nyerang armada kapal yang 
membawa bantuan kema-
nusiaan dan aktivis Turki ke 
Gaza, menewaskan sembilan 
warga Turki.

Aktivis lain meninggal 
karena luka-lukanya dalam 
serangan itu bertahun-tahun 
kemudian. Serangan itu ter-
jadi di perairan internasional 
di Laut Mediterania.

Dalam dalam beberapa 
tahun terakhir, Turki dan 
Israel tampaknya berupaya 
mendekat meski ada banyak 
perbedaan dalam berbagai 
hal.  gul

Presiden Israel Serukan Kerja 
Sama Lebih Erat dengan Turki


